BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Pendlitian

Bertolak dari identifikasi permasalahan penelitiamgka diketahui paling
tidak terdapat beberapa bentuk permasalahan yangungkinkan untuk di cari
jawabannya melalui proses penelitian ilmiah, dienthentuk permasalahan
penelitian tersebut adalah permasalahan dalam loditisofis, permasalahan
sosial dan permasalahan dalam bentuk ilmiah. Déamdaenelitian ini bentuk
permasalahan yang diangkat ada dua yaitu permasaléifosofis (filosofi
pendidikan) dan permasalahan sosial pendidikanrsegng telahdirumuskan
dalam pertanyaan penelitian. kedua bentuk perntemalai diangkat karena
saling berhubungan antara yang satu dengan yany/&i

Untuk menguraikan dua bentuk permasalahan tersebaka dalam
penelitian ini juga menggunakan dua pendekatarnu y@@ndekatan filosofis dan
pendekatan ilmiah.

a. Pendekatan Filosofis

Yang dimaksudkan dengan pendekatan filosofis adaktana untuk
menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlld@gi penjelasan
terhadap filosofi pendidikan. Dan yang dimaksud gden pendekatan ilmiah
adalah sarana untuk menemukan, menguji dan menyiesianyang diperlukan
bagi penjelasan terhadap filsafat pendidikan dengemggunakan teri-teori
ilmiah yang berhubungan dengan pendidikan persk&ola

Memadukan pendekatan filosofis dengan pendekataahluntuk mencari

156



jawaban atasa suatu problem pendidikan adalah &e&@rusan, walaupun tipe
cara pembuktian antara keduanya berbeda, tetagindapaya membuat rancang
bangun sebuah konsep, keduaya seling melengkafiagaenana yang
dikemukakan oleh Henderson (1960: 6-7), berikut ini
.... As scientists it is their business to discdaets, to invent techniques,
to device means. In contrast, it is the businesghiosophy, as it is of
religion, to help mankind to decide how such disres should be used,
indeed to decide upon those ends toward the réalizaf which all scientific
facts and knowledge of techniques ought to be asedeans, for philosophy
does concern itself with values and with what oughie as well as what it is.
Pada dasarnya pendekatan dalam pengkajian filpafiadlidikan dapat
dikategorikan dalam dua bentuk, yaitu pendekatdanddentuk tradisional dan
pendekatan dalam bentuk kritis. Filsafat pendidi#alam pendekatan tradisional
masih dalam bentuknya yang murni, telah berkembdag menghasilkan
berbagai alternatif jawaban terhdap berbagai pgaamfilsofis. Pertanyaan yang
diajukan dalam problem hidup dan kehidupan mandaiam bidang pendidikan,
jawabannya telah melekat dalam masing-masing jsm$em dan aliran-aliran
filsafat tersebut. Dari jawaban yang dibangun gbahna filososf maupun aliran
tertentu, diseleksi jawaban yang sesuai dan digenluDengan demikian, filsafat
tradisonal dala, topik-topik dialog filsafat yangampaikan, terikat oleh metode
tradisional sebagaiaman adanya sistematika, jearta saliran seperti yang
dijumpai melalui penjelasan sejarah.
Sedangkan filsafat pendidikan dalam pandangansksélalu beruapay

mengemukakan pertantyaan-pertanyaan yang disusuet ddepas dari ikatan

waktu (historis), dan usaha mencari jawaban dapgakukan dengan
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memobilisasikan berbagai aliran yang ada, sesuapaie kepentingan dan
permasalahan yang dihadapi.

Dalam pendekatan yang bersifat kritis, pemikiragidokritis mendapat
tempat utama. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukpat ddisusun dan tidak
terikat priodesasi waktu, serta dapat menerapkalisayang dapat menjangkau
waktu saat ini dan masa mendatang. Demikian payang digunakan untuk
menemukan jawaban secara filososfis terhdap perdaniilosofis. Cara analisis
pendekatan kritis ada dua, yang pertama andlaimsa (leguistik) dan yang
kedua analisis konsep.

Dua kategori pendekatan terhadap filsafat pendidge@bagaimana yang
telah disebutkan di atas, seiring dengan perkengmangetodologi ilmiah mulai
dari rasional-idealistik, rasioinal emprik sampandan positivistik, sangat besar
pengaruhnya terhadap berbagai disiplin ilmu, bewuipengetahuan dalam latar
alamiah (natural sains), maupun ilmu pengetahualandadatar sosial dan
humniora. Demikian juga halnya dengan model pendekaalam mengkaji
filsafat pendidikan

Keragaman metode pendekatan dalam mengkaji filpafdidikan tersebut
dapat diangkat sesuai dengan konsep yang dibareyten tsjuan yang hendak
dicapai. Setiap filosofi pendidikan pada dasarrgpatl menggunakan pendekatan
normatif, pendekatan historis, pendekatan bahasmdgkatan kontekstual,
pendektan hermeneutis, pendekatan tradisional ggateh kritis dan pendekatan
dalam bentuk perbandingan. (Totot Suharto, 2006154

Untuk keperluan penelitian ini hanya digunakan péatan filosofis
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pendidikan tradisional, pendekatan kontekstual dapendekatan
kritis.Rasionalisasi untuk menggunakan tiga pentdektersebut adalapertama
bahwa filsafat telah memberikan muatan terhadaaféit pendidikan sejak era
klasik atau disebut tradisional. Antropologi filéisp metafisis, ontologis dan
aksiologis telah menjadi titik pijak filosofi pemtikan, dan bertumbuh dalam
spektrum sejarah serta aliran yang beragam, kedmadilosofi pendidikan
tradisional tidak bisa dilepaskan begitu saja bpgikembangan berikutnya,
bahkan sampai saat ini dan masa yang akan datasmggab demikian untuk
penelitian ini dapat disebutkan bahwa filsafat peiken tradisional seperti aliran
idealisme, realisme dan neoskolatisme,beserta &#jubeori pendidikan yang
mengikutinya seperti perenialsme, pragmatisme danstalisme menjadi acuan
dasar bagi model pengembangan kontekstual filog@&hdidikan (filsafat
pendidikan Nasional).

Kedua pendekatan kontekstual, maksud pendekatan kduostkdisini
adalah pendekatan yang mencoba memahami filsafetigpkan nasional serta
korelasinya dengan filosofi pendidikan yang ditkeap dalam lembaga
pendidikan persekolahan. Filosofi pendidikan nasioyang diterapkan dalam
lembanga pendidikan persekolahan seharusnya selakiterlepas dari konteks
sosial, politik, budaya dan sebagainya dimana pkkah persekolahan itu
berada.Namun demikian filosofi pendidikan nasiohalus menjadi landasan
utamnya, baik dalam pengertian teoritis maupuntmaRendekatan kontekstual
ini bermaksud menjelaskan situasi-situasi dan pebemgan-perkembangan suatu

proses pendidikan yang muncul dari konteks-kontgsg telah disebutkan
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tadi.Jadi pendekatan kontekstual lebih mengaralhdapgituasi dan kondisi yang
sosiologis antropologis. Aspek sosialogi dan amtogis suatu pendidikan
dibedah sedemikian rupa dalam filosofi pendidikeehingga diketahui relevansi
dan akseptabilitasnya dengan suatu tujuan pendidyeang telah diterapkan.
Melalui pendekatan ini pada intinya akan melihabsps pendidikan yang
dilaksanakan secara sosiologis dan antropologis s#suai dengan tujuan
pendidikan yang tekah dirumuskan secara filos@fem berikutnya adalah untuk
melihta apakah tujuan pendidikan yang telah dirkansitu sesuai dengan
tuntutan masyarakat secara sosiologis dan antrgisaddapangan.

Ketiga pendekatan kritis, dalam pemikiran filosofi pethkian terutama
antropo;ogi filosofis, selalu muncul konsep serkas tarik menarik antara aspek
sakralitas yang doktrinal-teologis dan aspek piitdanyang kultural-sosilogis.
Yang pertama didasarkan pada argumen tekstual,nge@la yang kedua
didasarkan pada argumen kontekstual. Pada datesditas, kedua aspek ini
sering bercampur aduk dan berkait-kelindan. Oleferia itu, diperlukan upaya
penjernihan melalui pendekatan kritis filosofisnBekatan kritis bercorak inklusif
serta tidak tersekat-sekat dan tidak terkotak-kotak sebuah tradisi. Pendekatan
ini memiliki tiga ciri utama. Pertama kajian fiolafs pendidikan selalu terarah
pada ide-ide dasafuphdamental idegsterhadap aspek persoalan yang sedang
dikaji. kedua, perumusan ide-ide dasar dapat meakap berpikir kritis ¢ritical
though), ketiga, kajian filsafat pendidikan yang demikidapat membentuk
mentalitas dan kepribadian yang mengutamakan kebhabaintelektual

(intellectual freedo)) sehingga terbebas dari dogmatisme dan fanatisme.
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Hal yang demikian penting untuk dilakukan, mengingeerubahan
paradigma pengelolaan lembaga pendidikan persekolafang terus terjadi.
Sebagaiamana telah disebutkan pada bab sebelumakisvab paradigma
pengelolaan lembaga pendidikan saat ini persisrisepengelolaan lembaga
perusahaan. Dengan demikian lembaga pendidikarekmahan sangat erat
kaitannya dengankebutuhan, budaya organisasi, tksialdan nilai serta
lingkungan pembentuknya, atau dengan kata lainlaekoerupakan bagian dari
sistem sosial, Kneller menyebutkdre school as a social syst&akaitan dengan
pemahaman tersebut, teori kritis, terutama teatiskyang dikemukakan oleh
Jurgen Herbermas dalam Budi Hardiman (2009: 98xim&inya perlu adanya
tindakan rasional bertujuan memeliki orientasi padakes. Tindakan rasioinal
bertujuan yang berorientasi pada suskes terselvus ltadukung oleh tindakan
komunikatif dan tindakan strategis karena pendidilersekolahan berkaitan
dengan dunia sosial. Bila tindakan tersebut beakalengan dunia alamiah, maka

tindakannya disebut tindakan instrumrntal.

b. Pendekatan ilmiah
Sebagaiamana yang telah disebutkan sebelumnya.abgding dimaksud
dengan pendekatan ilmiah dalam tulisan ini adakdan& untuk menemukan,
menguji dan menyusun data yang diperlukan bagietesgn terhadap sistem
pengelolaan lembaga pendidikanpersekolahan.
Mengingat lembaga pendidikan persekolahan sebataiaf sistem yang
sangat kompleks, sebagaiaman yang dijelaskan oldla/ Tyler (1988) pada

bagian dua dalam bukunghool Organozation A Sociological Perspectpaga
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satu sisi sekolah adalah sebagai sistem sosial &l lain sekolah juga
mencerminkan sebagai sebuah birokrasi. maka saagggk disiplin ilmu yang

harus dimasukkan dalam melihat sistem pendidikasegelahan tersebut. Namun
demikian untuk keperluan penelitian ini, pendekatimah yang digunakan

hanyalah dalam bidang manajemen pendidikan yang partu Manajemen

Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS).

Pendekatan manajemen berbasis sekolah dinilaialdigunakan dalam
penelitian ini, karena adanya pandangan baru tephdémbaga pedidikan
peresekolahan, bahwa persekolahan adalah organmasbelajar. Sekolah
sebagai organisasi pembelajar menjadi paradigmaget@aan lembaga
pendidikan persekolahan menganut sistem manajemdradis sekolah (MBS).
Manajemen Barbasis Sekolah sebagai paradigma bmnghengelolaan lembaga
pendidikan persekolahan mensyaratkan adanya beia&tar, sebagaiamana
manajemen organisasi bisnis modern. Persyatan glangksud adalah bahwa
Manajemen Berbasis Sekolah para pelakunya harug darumuskan visi, misi,
yang mengandungore beleive, core valugsujuan dan lain sebagainya, yang

berorientasi pada proses pembentukan mutu (mabediaalitas).

B. MetodePenelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, lolearena itu upaya yang
dilakukan  harus  sesuaidengantujuanpenelitian  yanggindihasilkan,
yaitumenganalisis dan merekonstruksi filosofi pdilkdin dalam sistem

pendidikan persekolahan, dimana paradigma baruegbammygaraan pendidikan
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pada persekolahan dilandasi oleh Manajemen BerBagislah. Sebagai pola baru
pengelolaan lembaga pendidikan persekolahan hawmsuat dalam rencana
pengembangan sekolah (RPS).Rencana kegiatan maepeema pengembangan
Sekolah harus bertumpu pada filosofi yang tergandlaégam rumusan visi, misi

dan tujuan pendidikan.

Rumusan visi pendidikan persekolahan dapat disehuskbagai refleksi
filosofis yang didasarkan kepada upaya merespoteksrsosiologis, psikologis,
antropologis serta faktor-faktor eksternal lainygag berkaitan secara langsung
maupun tidak langsung dengan penyelenggaraan plesmlidsedangkan misi
pendidikan persekolahan dapat dipahami sebagaaugaylangkah sistematisasi
visi, agar visi tersebut dapat dipahami dan dajaipai. Langkah untuk mencapai
visi tersebut melalui pembuatan dan pelaksanaaangkaian program yang
sesuai dengan semangat visi dan misi tersebut.

Visi, misi dan tujuan adalah rumusan teks yang mukepermukaan
melalui proses, sesuai dengan konteks yang dihatiapharapan-harapan masa
depan yang ingin dicapai, atau paling tidak untukempertahankan serta
membudayakan sistem nilai dan sistem kayakinan ydingliki oleh suatu
komunitas masyarakat bangsa. Tujuan rumusan visandiri pada hakekatnya
adalah untuk dapat dipahami pada satu sisi darelemg juga untuk dapat
ditafsirkan pada sisi lain.

Sehubungan dengan upaya memahmi dan menafsirkgnmi& yang
telah dirumuskan dalam teks rencana pengembandatakepada umumnya,

makametodepenelitian yang digunakanadalahmetodeheutika.
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Josef Bleicher (1980: 3-4), menjelaskan, bahwandaajumlah literatur
kajian tentang filsafat, disebutkan bahwa term Hareutik berasal dari kata kerja
bahasa Yunani, yang berarti memahami, menafsirka@ngartikan atau
menerjemahkan. Pendapat senada juga disebutkarDalétd Ingram (1985:32-
49).

Dalam pengertian ini, hermeneutik sebanarnya telighaktekkan oleh
anak manusia sejak zaman dahulu. Disebutkan babkwlanaula Hermeneutik-
Hermenea oleh tokoh metologi Yunani yang bernama Hermegndabahasa
Latin disebut Mercirius, yaitu seorang utusan yangempunyai tugas
menyanpaikan pesan Jupiter kepada manusia. Tugasmekle adalah
menerjemahkan pesan dari dewa Gunung Olympus lkendbhhasa yang dapat
dipengerti oleh manusia. Oleh karena itu, fungsnhés adalah penting sebab bila
terjadi kesalahan pemahaman tentang pesan-pesan aldbatnya akan fatal bagi
seluruh umat manusia. Hermes harus mampu mengietasgkan atau menyadur
ke dalam sebuah bahasa yang dipergunakan oleh nuardga, sejak saat itu
Hermes menjadi simbol seorang duta yang dibebargatesebuah misi tertentu.
Berhasil tidaknya misi itu sepenuhnya tergantuadapcara bagaimana pesan itu
disampaikan. (E. Sumaryono, 1999: 23). Seyyed HwosNasr, menyebutkan
Hermes itu adalah nabi Idris. (Seyyed Hossein NBE881: 111-118). Pendapat
Nasr tersebut, juga dikutip oleh Komaruddin Hidgy®96: 125)

Hermeneutik sebagai metode penelitian, terutamalpian filsafat dan
bahasa baruintens pembahasannya pada abad ke 13gjak saat itu

hermeneutikadigunakan untuk menunjukkan teori teptaturan-aturan yang
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perlu diikuti dalam proses memahami dan menafsideara tepat terhadap suatu
teks yang berasal dari masa lampau, khususnyadkg&sitab suci dan teks-teks
kalsik Yunani dan Romawi. Kemudian dalam filsafabntemporer term
hermeneutik dipergunakan dalam pengertian yand l&lms, meliputi hampir
semua tema filsafat tradisional dan modern, sefgrkaitan dengan persoalan
bahasalaguags.

Kneller (1984: 65-98), menguraikan hermeneutik mhalaubungannya
dengan pendidikan. Menurutnya, hermeneutik cukupdrgaruh terhadap proses
pendidikan dan pembelajaran, sebagai salah satyaup@uk mencapai tujuan
pendidikan.

Josef Bleicher membagi hermeneutik kedalam tigaedat; pertama,
Hermeneutic Theory kedua, Hermeneutic Phylosophy Ketiga,
CriticalHermenutic Dari tiga kategori tersebut, dalam wacana peaelit
pemikiran filsafat, pemikiran Hans Georg Gadamennasuk ke dalam kategori
yang kedua Hermeneutic phylosophy Oleh karena itu, teori hermeneutik
Gadamer yang dinilai tepat dugunakan dalam peselitii.

Hans-Georg Gadamer lahir di Murburg Jerman padantat®00, ia
memiliki latarbelakang pendidikan formal dalam Mdastudi bahasa dan
kebudayaan klasik serta studi filsafat. Gelar Doktinpaihnya ketika berusia 29
tahun bidang filsafat di Murburg. Diantara karyangacukup terkenal adalah
Wahrheit Und Methode : Grundzuge Einer Philosopiesc hermeneutikitahun
1960.

Gadamer merumuskan sistesis atau bahkan antitesesh&k keberatan
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dengan beberapa teori hermenutik yang telah addusebya. Terdapat teori yang
mengatakan bahwa, interpretasi suatu teks merupakarpretasi psikologis.
Karenanya untuk mengerti suatu teks dari masa lanspaeorang harus keluar
dari zamannya dan merekonstrultee world of authorserta menjadi kawan
sezaman dengannya, reader membayangkan bagaimana pemikiran, perasaan,
dan maksud sauthor. Melalui jalan inilah seseorang akan dapat menglen
memahami teks dengan sempurna. Teori ini dirumuskentama oleh
Schleiermacher dan diteruskan oleh Dilthey.Atasdiké&t puasannya terhadap
rancang bangun metode hermeneutika yang ada sebeunkemudian ia
membangun sebuah teori dalam arti untuk melengteapi sebelumnya. Bagi
Gadamer, arti suatu teks tetap terbuka dan tidakates pada maksud si
author(perumus teks) dengan teks tersebut. Menurutnierpiretasi tidak semata-
matareproduktiftetapi juggproduktif Yang dimaksudkan dengan produktif disini
adalah seorang penelitre@de dapat melahirkan interpretasi sesuai dengan
konteks.

Menurut Gadamer suatu teks tidak hanya terbatas pada lampau (teks
itu rumuskan), tetapi memiliki keterbukaan untuksan&ini dan mendatang untuk
ditafsirkan sesuai dengan cakrawala pemahaman gea&rasi. Dengan demikian
interpretasi suatu teks merupakan suatu pekerjaag §dak pernah selesai dan
setiap zaman harus mengusahakan interpretasi isebdiam teori bahasa, apa
yang dinamakan teks tak lebih dari himpunan huarfigymembentuk kata dan
kalimat yang dirangkai dengan sistem tanda yangpdisati oleh masyarakat,

sehingga sebuah teks ketika dibaca bisa mengungkapkakna yang
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dikandungnya. Dalam pengertian yang lebih ketat tdikatakan teks hanya
ketika sebuah gagasan secara sadar dan sengdjskdituoleh perumus atau
pengarangnya, bukannya sebuah transkripsi darabelvacana.

Menurut E. Sumaryono, tujuan hermeneutik, sebaghuah ‘metode’
filsafat, bahwa hermeneutik paling tidak memilidua tujuan; pertama,
hermeneutik digunakan untuk ketepatan pemahansabtilitas intelligend),
kedua; hermeneutik digunakan untuk ketepatan pargabéublitas explicandi
(Sumaryono: 29). Ini cukup signifikan oleh kareta prapemahaman terhadap
teks cukup mendukung berhasilnya kedua tujuan dsochk

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas, wWalbani, dibuat
diagram perbedaan konsep hermeneutika secara urmarkotisep hermeneutika
menurut Gadamaer.Lingkaran hermenutik yang dipahsecara umum, yaitu
interaksi antaraspectator-readeidengan teks, serta keharusan untuk memahami
kondisi si pembuat teks, secara umum hal ini ditk&a oleh hermeneut. Berbeda
dengan Gadamer, interaksi dengan teks lebih dikamasecara sempurna,

sehingga dapat melahirkan pemahaman baru sesugard&onteks.

The World of Text

(Reprodue)

<
<

The World of AuthorThe World of Reader

Diagram 3.1 Metode Hermeneutika secara umum
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Adapun konsep hermeneutik yang dikembangkan oleta@ar dapat

digambarkan dalam bentuk diagram berikut:

The World ofText
A

The World of Author fo——— roductiveHermeneutic

A 4

The World of Reader
3.2 Diagram Hermeneutik Gadamer

Pada diagram konsep hermeneutika Gadamer di atxspeheutika
sebagai sebuah metode penafsiran, tidak hanya ndamgreks, tetapi hal yang
tidak dapat diabaikan begitu saja adalah upaya etemy makna literal teks itu
sendiri. Lebih dari itu, ia berusaha menggali malleagan mempertimbangkan
harizon yang melingkupi teks tersebut, baik horizeerumus teks, harizon
pembaca, maupun harizon teks itu sendiri.

Dengan memperhatikan tiga horizon tersebut, dilkamap upaya
pemahaman atau penafsiran yang dilakukan akan diekggiatan rekonstruksi
dan refroduksi makna teks. Selain bagaimana teks dirumuskan dan
dimunculkan oleh perumusnya dan muatan apa yangkntas ingin dimasukkan
oleh perumusnya ke dalam teks, sebuah penafsimmgguhnya juga berusaha
melahirkan kembali makna tersebut sesuai dengaassilan kondisi saat teks
tersebut dibasa atau dipahami. Dengan kata laBgsebsebuah metode
penafsiran, hermeneutika memerhatikan tiga halgeede@mponen pokok dalam

kegitan penafsiran, yakni teks, konteks dan kontekisasi.
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Teori hemrmeneutik Gadamer di atas, dinilai dapgdidkan sebagai
metode dalam membendah sebuah teks, termasukisgksgi serta tujuan yang
dirumuskan dalam rencana pengembangan sekolah (RiP&)a teks visi dan
misi serta serta tujuan tersebut telah terterandattbkumen sekolah. Dan
dokumen sekolah merupakan dokumen ilmiah, sebaggudwdari respon
terhadap situasi yang dihadapi penyelenggaran gadi persekolahan dalam
ruang dan waktu tertentu.

Oprasionalisasi konsep hermeneutik Gadamer yangndi@n sebagai

metode dalam penelitian ini dapat dirumuskan seb@ayaut:

The World ofText (visi, misi dan Tujuan Sekolah)

a

The World of Author po— roductiveHermeneutic
(Stakeholder Sekolah) (Kontekstual Filosofi-
pendidikan)
v

The World of Reader (Peneliti)
3.3 Diagram Hermeneutika yang diterapkan dalam|jizme

Dari diagram tersebut di atas, dapat dijelaskarnwbaproses sirkulasi
antara tiga horizon yang telah disebutkan sebelantmak dapat dipisahkan.
Dalam konteks ini proses awal bermula dari rencdawa aksi penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.

Objek sasaran atau fokus penelitian ini adalah &gabpendidikan
persekolahan yang telah menerapkan paradigma banajemen pendidikan
yaitu paradigma sekolah sebagai organisasi penalbedan manajemen berbasis

Sekolah. Paradigma baru pengelolaan lembaga pkadidipersekolahan
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tersebutmensyaratkan otonomi penyelenggaraan ketgmh, dengan demikian
peranserta masyarakat dalam berbagai aspelstgietiolder sangat diperlukan
dalam merumuskan kebijakan sekolah.

Para pemangku kepentingan sekolah harus dapat mskam rencana
pengembangan sekolah (RPS). Dan dalam rencana rpeaggan sekolah
tersebut tergambar cita-cita masa depan (visi-ms®jta tujuan yang hendak
dicapai melalui proses pendidikan di persekolatizadam dokumen RPS telah
harus ada tergambar hal-hal yang berkaitan denigaoff pendidikan.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini maka, hermeijeeneliti) berupaya
menggali objek penelitian dalam dua hal, pertant@ses lahirnya rumusan
rencana pengembangan sekolah tersebut. Data dadnmnihdiperoleh dari
sumber-sumber yang akan disebutkan pada bagiarelg&s) sumber data.
Keuda; isi dari rumusan rencana pengembangan s$ekelaebut. Data yang

diperlukan dalam hal ini adalah dokumen rencan@gmbangan sekolah.

C. Sumber dan pengumpulan Data
Sumber data penelitian ini dibagi ke dalam duad@iesumber yaitu:

1. Lokasi penelitian dalam hal ini Sekolah Sukma Bariggseuen dan Sekolah
Menengah Pertama Negeri SMPN) | Bireuen. Data enyamg dibutuhkan
antara lain; informasi tentang proses pembentulkasofi pendidikan yang
dirumuskan dalam rumusan dokumen rencana pengemubaegolah. Serta
sejauhmana stikeholder telah dilibatkan dalam maskan dokumen

rencana pengembangan sekolah tersebut. Selain tdatang proses

170



penyusunan rencana pengembangan sekolah tersebgg pkan

dikumpulkan informasi tentang proses peneraparsdfiopendidikan yang

telah dirumuskan dalam dokumen rencana pengembaegalah tersebut.

Data empiris berkaitan dengan hal di atas, dipératelalui dua cara yaitu

wawancara, observasi dan telaah dokumentasi.

a. Wawacara mendalam dan terbuka, data yang diperaethri dari
kutipan langsung dari para responden (pengelolaa¥ay Sukma,
Direktur Sekolah, Kepala Sekolah, Kepala Asramajaskeguru, tenaga
administrasi, para siswa, serta masyarakat = sekitentang
pengetahuannya, pengalamannya, serta pendapatrikaitdre dengan
Sekolah Sukma Bangsa. Sedangkan untuk sekolah IgameNegeri
(SMPN) | Bireuen sebagai responden, yang daringalidinformasi-
informasi seperti yang telah disebutkan di atadahdkepala sekolah,
para wakil kepala sekolah, para dewan guru, sissvia serta tokoh
masyarakat, dalam hal ini yang dikamsudkan denglkoht masyarakat
adalah ketua komite sekolah.

b. Observasi langsung, data yang didapat dari obselaagsung terdiri
dari pemerian rinci tentang kegiatan, prilaku, &guga kemungkinan
keseluruhan interaksi interpersonal, dan prosesatpan yang
merupakan bagian dari pengalaman manusia yang dizpadti.

2. Telaah dokumen, yang dimaksudkan dengan telaah Memulisini adalah
literatur utama seperti dokumen Rencana PengembaSgiolah (RPS)

atau rencana strategis pelaksanaan pendidikan Sak@lah Sukma
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Bangsadan Sekolah Menengah Pertama (SMP Negerirduddi. Dan
dokumen utama berupa buku refernsi yang berkaigagah penelitian ini.
Seperti literatur tentang filsafat pendidikan, ilmpendidikan, dan
pembelajaran. Pemetaan ini amat penting direncandtarena data-data
yang telah disebutkan (empiris-dokumen tertulisi adojek penelitian),
hanya sebagai acuan analisis-sintetis dalam bemndgdlektif-filosofis.
Sedang data yang diperoleh melalui dokmen terydisg diperoleh dari
literatur primer maupun sekunder, selain sebagmidsan konseptual, juga
sebagai acuan dalam analisis data.
Adapun alat pengumpulan data, dalam hal ini yariongaitama adalah
acuan dan pedoman wawancara yang dilakukan tert#elagdah Sukma Bangsa

juga digunakan untuk memperoleh data dari SMPNéWin.

D. Teknik Analisa data
Data yang telah diinventarisasi, selanjutnya diéddamn evalusasi kritis,
atau dengan kata lain disebut reduksi data. Haldilkukan untuk melihat,
validitas dan objektivitas data. Setelah melakukaalusai kritis, selanjutnya
dilakuan sintesis, terutama anatara data emprikporalnasil telaah dokumen
tertulis dari objek studi disentisis dengan konsapitik yang telah dirumuskan
dalam penelitian ini.
Dalam metode hermeneutik terdapat dua prosedumdalanganalisa data.
Pertama, disebut dengan mode analisis berangkai, kddua, disebut mode

analisis terinci. (Stefan Titscheat.al.,, dalam Abdul Syukur Ibrahim, 2009: 333-
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334).

1. Analisis berangkai, mode ini terdiri atas upaya reeam teks atau materi
yang khusus dipilih untuk dianalisis kedalam umiitwyang lebih kecil
dan kemudian menginterpretasikannya dalam rangk&eamungkinan
makna yang diperoleh setelah proses penginterpaetasit-unit kecil
secara progresif lebih dibatasi selama analisidahgsung samapi
struktur sebuah kasus menjadi jelas.

2. Analisis terinci. Langkah pertama seperti yanghtedessebutkan di atas
(analisis berangkai), merupan langkah awal atakiopidisi bagi analisis
terinci. Dalam analisis terinci terdapat upayarptetatif yang esktensif
yang dimulai dari unit-unit makna terkecil. Melalamnalisis terinci ini
diupayakan sebanyak  mungkinkonteks  penghasil  makna
dikonstruksikan dalam masing-masing unit terkebllelalui rangkai
unit-unit jumlah kemungkinan konteks berkurang dengendirinya
selama proses analisis dilakukan. Secara ideallajurkemungkinan
tersebut akan mengecil menjadi sebuah konteks &linggn dengan
demikian kasus yang diuraikan bisa dianalisis dengdas. Melalui
analisis terinci dilakukan rekonstruksi atau proseslektivitas

sesungguhnya dan pemilahan pilihan.

E. Tahap-tahap Penelitian
Tahapan penelitian ini dilbagi menjadi empat talyagy: Tahap pralapang-
an, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis datatahap penyusunan akhir

disertasi.

173



1. Tahap pralapang;, yaitu menyelesaikan segala macam persi:
yangliperlukan sebelum kegiatan penelitian dimuDalam tahap yan
menjadi fokus kegiatan adalah sebagai be: a) nmenyusun rencar
penelitian; b)mengurus perizinan penelitian; c)epjajagan lata
penelitian; d) pemilihan informan yang akan membantu kean; e)

menyiapkan peralatan peneliti

2. Tahap pekerjaan lapan¢, tahap kerja lapangan ini dibagi atas f
bagian, yaitu a) memahami latar penelitiadan persiapan d; b)

memasuki lapanc; c) berperan serta sambil mengumpulkan ¢

3. Tahap analisis Data

Huberman dan Miles (Bungin, 2003:63) mengatakambadnalisis dat
dan pengumpulan data memperlihatkan sifat intdyad@bagai suatu sistem d
merupakan siklus. Pengumpulan data ditempatkargaebagian komponen yai
merupakan bagian integral darigiatan analisis dat#lal ini seperti terlihat pac

gambar di bawah ir

DATA DATA
COLLECTION 4 _ DIsPLAY ’
DATA
REDUCTION

CONCLUTION
3.4 DiagramKomponel-komponen Analisis Data Model Interal

DRAWING &
VERIFYING
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Berdasarkan gambar di atas analisis data terdirR#aduksi Data, Display

Data dan Kesimpulan/Verifikasi Data.

Menurut Usman dan Akbar (1988:86) analisis dataardalpenelitian

kualitatif garis besarnya adalah a) reduksi datp, display data dan c)

pengambilan keputusan dan verifikasi.

Analisis data yang digunakanadalah :

1)

2)

3)

4)

5)

Reductiondata yaitu data yang dikumpulkan dipisahkan sekiami
rupa (mulai dari editing, koding dan tabulasi da&nasuk didalamnya
kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan datang&hp mungkin
dan memilah-milahnya kedalam satuan konsep tert&atagori tertentu
atau tema tertentu. (Faisal:2003,70). Konsep, kategtau tema tersebut
diuraikan sesuai dengan fokus penelitian
Display data yaitu seperangkat hasil reduksi data diosgaikan ke
dalam suatu bentuk tertentu sehingga terlihat sosokecara lebih utuh.
Hal ini dapat berbentuk sketsa, sinopsis, matmetwork, atau chart.
(Faisal,2003;70-71; Usman dan Akbar,1998:87)

Pengambilan Keputusan dan Verifikasi yaitu pemapatesimpulan
yang diperoleh dari display data.

Teknik triangulasi data yaitu pengumpulan dan pémaan kebenaran
data yang diperoleh dari pihak lain (pihak ketiga).

Melakukan Membercheck, seperti halnya dengan p&ssan data yang

lain, membercheck juga dimaksudkan untuk memertklesdosahan data.
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Membercheck dilakukan pada setiap akhir kegiatawamaara dengan

para pihak responden.

F. Definisi Oprasional

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran pemahaman teqnguenelitian ini,
terdapat beberapa kata (konsep) yang perlu mendsmgelasan, penjelasan
tersebut dimaksudkan sebagai definisi oprasionalapin konsep dimaksud
adalah sebagai berikut.

1. Kontektualisasi, akar kata kontekstualisasi adédata konteks, dalam
Kamus besar bahasa Indonesia, memberi dua aradaphkata konteks
tersebut:pertama konteks berarti bagian suatu uraian atau kalipaaig
dapat mendukung atau menambah kejelasan madde situasi yang ada
hubungannya dengan satu kejadian. (Kamus BesarsBahdonesia; 591).
Kontekstualisasi (kata serapan dari kata Inggpistextualizatiop diartikan
sebagai hal membiarkan penafsiran terhadap suatunteke
Kontekstualisasi yang dimaksudkan dalam penelitiamdalah pengertian
yang kedua dari pengertian yang dimuat dalam Kamesar Bahasa
Indonesia tersebut, yaitu situasi yang ada hubungandengan satu
kejadian. Konstruksi pemahaman terhadap konsep ekstuialisasi,
sepanjang penelusuran yang telah ditemukan samgragad saat ini,
nampaknya konsep kontektualisasi lebih banyak digan dalam upaya
memahami dan menerapkan satu konsep yang bersifatrsal, namun

tidak dapat diterapkan karena adanya konsep daahmeman lokal. Konsep
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universal tersebut bisa saja dalam bentuk aganuadalam bentuk filsafat.
Dengan demikian, kontekstualisasi merupakan upagaerapkan konsep
universal dalam situasi dan kondisi tertentu. Kksiigalisasi dipahami
sebagai kemampuan untuk menanggapi orientasi filopendidikan
sesungguhnya di dalam kerangka situasi praktik igeoh.
Kontekstualisasi mencakup segala sesuatu yangraterdalam istilah
pempribumian, namun lebih dalam daripada itu kasttedisasi berkaitan
dengan penilaian terhadap konteks konteks filogefori dan kebijakan
pendidikan, pada masa lalu dan relevansinya demgesa kini juga dimasa
depan. Kontekstualisasi selalu bersifat dinamisahustatis, terbuka secara
terus-menerus berubah dari setiap situasi manwasiakdmungkinan akan
terjadinya perubahan hingga membuka jalan bagi nthegzan.Prinsip-
prinsip kontektualisasi, mencakup prinsip umum, twai menjaga
keseimbangan; menjaga kesinambungan; menguji Keaiysenengatisifasi
berupahan. Prinsip khusus, menilai diri sendiriniia@ unsur-unsur budaya;
mengenal kelompok sasaran, pendekatan multi kanteks

(http://www.sabda.org/misi/prinsipprinsip kontelaigas).

2. Filosofi Pendidikan, merupakan gabungan dari dka &ata yaitu filsafat
(philosophydalam bahsa Inggrisdafalsafah dalam bahsa Arabdan kata
pendidikan, €¢ducation dalam bahsa Inggris, datarbiyah ta’lim, tadris,
ta’dhib dalam bahasa Arab).

Secara ringkas filsafat pendidikan adalah filsafaim atau filsafat sosial

yang dijadikan asas dan pandangan dasar bagi pekds pendidikan.
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Filsafat pendidikan dapat dipandang sebagai suamsdpsi, rencana atau
gagasan untuk memungkinkan masing-masing geneeasirggs memenuhi
dirinya, mengembangkan potensi-potensinya dan nmebijatempatnya
dalam suatu masyarakat dan dunia yang terus berbabi, 1988: 4).
Yang disajikan oleh Arbi tersebut, merupakan pagdarEdward J. Power
(1982: 4) tentang filsafat pendidikan, yaitu; ‘dueational philosophy is a
plan for allowing each succeeding generation tdil fitkelf and take its
place in an incresingly complex and often confusirgld”.

Berkaitan dengan persekolahan maka filsafat pekaidadalah aplikasi
dari filsafat terhadap pengkajian persoalan-pessopendidikan. (Arbi: 4).
Lebih luas lagi menurut Yahya Qahar, dalam (Prase3002: 20),
menjelaskan, filsafat pendidikan adalah filsafahg/dergerak dilapangan
pendidikan yang mempelajari proses kehdiupan ddernatif proses
pendidikan dalam pembentukan watak. Filsafat pekaldmenyoroti dan
memberikan pandangan tentang:

1. Nilia-nilai yang seharusnya menjadi dasar pendididan pandangan

hidup.

2. Pandangan tentang manusia yang dididik

3. Maksud dan tujuan pendidikan

4. Sistem dan praktek pendidikan (teori dan kebijgkamdidikan).

5. Bahan pendidikan (garis besar isi pendidikan)

Filsafat pendidikan merupakan terapan ilmu filsa&hadap problema

pendidikan atau filsafat yang diterapkan dalam wsuagaha pemikiran
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(analisis filosofis) mengenai masalah pendidikan.

G. Kerangka Teoretisdan Paradigma Pendlitian.

Kerangka konseptual penelitian ini merujuk padaebaa aliran filsafat
tradisional yang sangat banyak menyumbangkan peanikya dalam bidang
pendidikan. Aliran aliran filsafat tersebut dalaerntinologi filsfat pendidikan
disebut sebagai filsafat pendidikan tradisionalapuh aliran filsafat pendidikan
tradisional yang dimaksudkan sebagai landasan ktuelepenelitian ini adalah
aliran filsafat pendidikan naturalisme, idealisnaa dealisme.

Selain aliran filsafat pendidikan tradisional sedagana yang telah
disebutkan di atas, kerangka konseptual penelitiajuga menggunakan filsafat
pendidikan modern sebagai acuan teoritis. Namunikigm filsafat pendidikan
modern yang dijadikan acuan teoritis dalam pemeliini hanya dibatasi pada
aliran pragmatisme saja. Hal ini dilakukan mengingdevansi aliran filsafat
pendidikan pragmatisme nampaknyadikembangkan daanteks pendidikan
persekolahan di Indonesia.

Orientasi filosofi pendidikan sebagaimana yanghtelesebutkan di atas,
dalam pengembangannya akan dilengkapi dengan asidebri-teori pendidikan.
Menurut Kneller (1971: 231-251) terdapat sejumla@worit pendidikan yang
berkembang sampai dengan saat ini. Adapaun tewmti-fgendidikan yang
dimaksud adalah teori pendidikan perenialisme, q@gigisme, esensialisme dan
rekonstrusionisme sosial. Pendapat yang hampir saemang teori-teori

pendidikan juga dikemukakan oleh Knight (1982: 28)1
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Imam Barnadib (1996), menguraikan teori-teori pdikdin tersebut
kedalam tiga bagian, yaitu teori pengembangan sumigya manusia
(progresivisme-pragmatisme), teori revitalisasi dyal (perenialisme dan
esensialisme) teori interelsasi masyarakat dan igdsad (rekontruksionisme
sosial). Dalam penelitian ini, selain teori—-teoengidikan yang telah disebutkan
di atas, juga dikembangkan dengan teoripendidiktaim, dan teori pendidikan
nasional Indonesia.

Untuk melengkapi orientasi filosofi dan teori petikan yang telah
disebutkan di atas, dan kepentingan penelitian,séonkebijakan pendidikan
sebagai paradigma penyelenggaraan pendidikan péskek juga diketengahkan
sebagai landasan konseptual penelitian ini. Tujyaradalah untuk melengkapi
rujukan teoritis bagi penyelenggraan pendidikasgleslahan.

Paradigma baru penyelenggaraan pendidikan persekolditandai antara
lain dengan penerapkan kebijakan otonomi penyebmagg pendidikan melalui
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS)

Berdasakan kerangka teoretis di atas, dapat diskeapuparadigma

penelitian secara sederhana sebagai berikut:
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Kajian Teoritik
Kontekstualisasi

Orientasi
Filosofi
Pendidikan

Teori
Pendidikan

Kebijakan

Pendidikan

Kajian Empirik
Pendidikan

Teori Kontekstualisasi
Filosofi Pendidikan

3.5 Diagram Paradigma Penelitian
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